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Pendahuluan: Indonesia menjadi salah satu negara yang
terdampak parah oleh COVID-19. Peran perawat dalam konteks
pandemi sangat vital. Pengetahuan perawat tentang COVID-19
sangat penting serta sikap yang positif terhadap upaya
pencegahan. Tujuan: Penelitian ini  bertujuan untuk
menganadlisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan
penerapan tindakan pencegahan COVID-19 pada perawat.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan analitik korelasional. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari 100 perawat. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik random sampling. Hasil: Rata-rata nilai
pengetahuan responden adalah 92,5%, yang menunjukkan
tingkat pemahaman yang sangat baik tentang tindakan
pencegahan COVID-19. Sikap menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 95,33%, yang mencerminkan optimisme tinggi di
kalangan perawat terhadap pengendalian dan penanganan
pandemi COVID-19. Dan nilai rata-rata tindakan pencegahan ini
adalah 96,66%, yang menunjukkan kepatuhan yang sangat baik
terhadap protokol Kesehatan. Kesimpulan: Meskipun terdapat
variasi dalam demografi seperti usia, jenis kelamin, dan lama
kerja, faktor-faktor tersebut tidak berhubungan signifikan
dengan penerapan tindakan pencegahan. Pengetahuan yang
benar terbukti berhubungan dengan penerapan tindakan
pencegahan yang lebih baik, sementara sikap perawat tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penerapan
protokol kesehatan. Secara keseluruhan, perawat di RSUD
Labuang Baji memiliki kesiapan yang tinggi dalam menerapkan
tindakan pencegahan COVID-19 pasca-pandemi, yang
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mencerminkan keberhasilan pelatihan dan pendidikan yang
diberikan kepada mereka.

Kata Kunci:
COVID-19, Pencegahan, Pengetahuan dan Sikap

Abstract

Introduction: Indonesia is one of the countries severely
impacted by COVID-19. The role of nurses in the context of the
pandemic is crucial. Nurses' knowledge of COVID-19 is essential,
as well as their positive attitude towards preventive measures.
Obijective: This study aims to analyze the relationship between
knowledge, attitude, and the implementation of COVID-19
preventive actions among nurses. Method: This study uses a
quantitative design with a correlational analytical approach.
The sample in this study consists of 100 nurses. The sample
selection was conducted using random sampling techniques.
Results: The average knowledge score of the respondents was
92.5%, indicating a very good understanding of COVID-19
preventive actions. The attitude resulted in an average score of
95.33%, reflecting high optimism among nurses regarding the
control and management of the COVID-19 pandemic. The
average score for preventive actions was 96.66%, showing
excellent compliance with health protocols. Conclusion:
Although there were variations in demographics such as age,
gender, and length of employment, these factors were not
significantly related to the implementation of preventive
actions. Correct knowledge was found to be related to better
implementation of preventive actions, while nurses' attitudes
did not show a significant influence on the implementation of
health protocols. Overadll, nurses at RSUD Labuang Baji
demonstrated a high readiness to implement COVID-19
preventive actions post-pandemic, reflecting the success of the
training and education provided to them.
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Attitude, COVID-19,, Knowledge and Prevention
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah mengubah sistem kesehatan global, menuntut tenaga kesehatan
untuk beradaptasi dengan protokol baru (Savitsky et al., 2021). Secara global, prevalensi COVID-19
mencapai lebih dari 200 juta kasus terkonfirmasi dengan lebih dari 4 juta kematian hingga akhir
2022 (Edouard Mathieu et al., 2024). WHO mencatat bahwa Indonesia mengalami lonjakan kasus
yang signifikan, dengan tingkat transmisi sangat tinggi di berbagai wilayah, termasuk Sulawesi
Selatan, yang meningkatkan beban kerja rumah sakit seperti RSUD Labuang Baji, Makassar (WHO,
2022; RSUD Labuang Baji, 2024). Sebagai rumah sakit tipe B dengan akreditasi paripurna, RSUD
Labuang Baji berperan penting dalam penanganan COVID-19 dan pelatihan tenaga kesehatan di
Sulawesi Selatan. Meskipun COVID-19 lebih terkendali di fase pasca-pandemi, tantangan dalam
penerapan tindakan pencegahan tetap ada.
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Oleh karena itu, tindakan pencegahan seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), kebersihan tangan,
dan protokol isolasi tetap penting untuk mencegah infeksi silang di fasilitas pelayanan kesehatan.

Penelitian ini penting dilakukan saat ini untuk menilai sejauh mana pengetahuan dan sikap perawat
masih relevan dan mendukung penerapan tindakan pencegahan di masa pasca-pandemi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah dalam merumuskan kebijakan pencegahan yang lebih
adaptif, memperkuat kesiapsiagaan rumah sakit terhadap ancaman wabah di masa depan, dan
meningkatkan kualitas layanan kesehatan di era pasca-COVID-19. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan penerapan tindakan pencegahan COVID-
19 pada perawat di RSUD Labuang Baji pasca-pandemi, guna memberikan rekomendasi kebijakan
pencegahan yang lebih efektif.

METODE
Desain

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan analitik korelasional, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan
penggunaan tindakan pencegahan COVID-19 pada perawat di RSUD Labuang Baji pasca-pandemi. Desain
penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk mengukur hubungan antar variabel secara
statistik (Creswell, 2014).

Jumlah sampel dan Teknik sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh perawat yang aktif bekerja di RSUD Labuang Baji, yang
terlibat dalam pelayanan kesehatan sehari-hari. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 100 perawat yang
aktif bekerja di RSUD Labuang Baji. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling
untuk memastikan bahwa setiap perawat memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
responden.

Kriteria Inklusi dalam penelitian adalah: 1) Perawat yang aktif bekerja di RSUD Labuang Baji pada
saat penelitian dilaksanakan, 2) Perawat yang memiliki pengalaman bekerja lebih dari satu tahun di RSUD
Labuang Baji, 3) Perawat yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan menandatangani
informed consent. Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah Perawat yang memiliki gangguan fisik atau
mental yang memengaruhi kemampuannya dalam mengisi kuesioner penelitian, perawat yang tidak
kooperatif dalam proses penelitian.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner Pengetahuan tentang COVID-19,
Sikap terhadap Tindakan Pencegahan COVID-19, Penggunaan Tindakan Pencegahan COVID-19 yang
ssebelumnya dikembangkan oleh Shawahna (2021). Pada kategori pengetahuan, responden dengan
jawaban benar diberi nilai 1 dan responden dengan jawaban salah atau tidak tau diberi nilai o, range nilai
pada pengetahuan dari 0-8 dan jika dinyatakan dalam persen dari 0% sampai 100%, semakin tinggi
presentasinya maka pengetahuan perawat semakin baik. Pada kategori sikap terdiri dari 2 pertanyaan
dengan skala nilai 1-3, skor penilaian sikap dengan range dari 2 sampai 6 dan jika dinyatakan dalam persen
dari 0% sampai 100%, semakin tinggi presentasinya maka sikap perawat semakin baik. Pada kategori
Penggunaan Tindakan Pencegahan COVID-19 menggunakan jawaban tidak atau iya, jika responden
menjawab tidak diberi nilai 0 dan jika menjawab iya diberi nilai 1, dan dinyatakan dalam persen dari 0%
sampai 100%, semakin tinggi presentasinya maka Tindakan Pencegahan COVID-19 perawat semakin baik.
Kuesioner ini telah diuji oleh 5 panelis ahli untuk validitas tampak, 3 akademisi/perawat praktik klinis
bergelar Ph.D di bidang keperawatan, 1 epidemiolog dan 1 spesialis penyakit infeksi, semua item dinilai
valid oleh seluruh panelis dengan memiliki reliabilitas tinggi secara test-retest dan konsistensi internal
(Cronbach’s alpha 20.75).

Proses pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah berikut:
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1. Persiapan: Peneliti meminta izin kepada pihak RSUD Labuan Baji Makassar dan mendapatkan
persetujuan dari komite etik penelitian.

2. Penyebaran Kuesioner: Kuesioner disebarkan kepada 100 perawat yang memenuhi kriteria inklusi.
Sebelum pengisian kuesioner, penelitimemberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan cara
pengisian kuesioner.

3. Pengisian Kuesioner: Perawat diminta untuk mengisi kuesioner secara mandiri dengan waktu yang
ditentukan. Kuesioner dikumpulkan kembali setelah pengisian selesai.

4. Verifikasi Data: Peneliti memeriksa kuesioner yang telah terkumpul untuk memastikan kelengkapan
dan keabsahan data yang diperoleh.

Analisis
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik sebagai berikut:

1. Uji Deskriptif: Untuk menggambarkan distribusi data pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan
COVID-19 yang dilakukan oleh perawat.

2. Mean Kategori: untuk menggambarkan mean pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan COVID-
19 yang dilakukan oleh perawat.

3. Uji Korelasi non parametrik: Untuk mengetahui hubungan antara data demografi dengan
penggunaan tindakan pencegahan COVID-19. Selain itu mengetahui hubungan antara pengetahuan,
sikap, dan penggunaan tindakan pencegahan COVID-19 digunakan uji spearmen. Uji ini digunakan
untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap satu sama lain.

Etika Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian sebagai
berikut:

1. Persetujuan Informed Consent: Semua partisipan akan diberikan informasi yang jelas mengenai
tujuan penelitian, manfaat, serta potensi risiko yang dapat ditimbulkan, dan diminta untuk
menandatangani surat persetujuan sebelum berpartisipasi dalam penelitian.

2. Kerahasiaan: Identitas responden akan dijaga kerahasiaannya dan data yang dikumpulkan hanya
digunakan untuk keperluan penelitian. Data pribadi tidak akan dibuka kepada pihak ketiga tanpaiizin.

3. Kebebasan Partisipasi: Partisipan diberikan kebebasan untuk memilih apakah akan berpartisipasi
dalam penelitian tanpa adanya tekanan atau konsekuensi negatif.

4. Keamanan Data: Semua data yang diperoleh akan disimpan dengan aman dan hanya dapat diakses
oleh peneliti yang terlibat dalam penelitian ini. Data akan dihapus setelah penelitian selesai.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Labuang Baji dengan responden adalah perawat, Pengetahuan,
sikap dan tindakan pencegahan COVID-19 adalah salah satu variabel yang diteliti, karena ketiga varibel
tersebut merupakan hal yang penting harus dimiliki perawat utamanya pasca pandemi COVID-19.

Mengidentifikasi data demografi responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, unit kerja,
lama kerija, riwayat pendidikan dan keterlibatan penanganan COVID-19

Data demografi berdasarkan usia berdasarkan deskripsi statistik responden dalam penelitian yang
melibatkan 100 perawat di RSUD Labuang Baji. Hasil analisis menunjukkan bahwa usia responden berkisar
antara 25 hingga 56 tahun, dengan rata-rata usia 38,99 tahun dan standar deviasi sebesar 7,092. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat variasi usia yang cukup signifikan di antara responden. Rata-rata usia
ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif, yang dapat
memengaruhi pengalaman kerja dan adaptasi mereka terhadap perubahan, termasuk penerapan
tindakan pencegahan COVID-19. Sebaran usia yang beragam memberikan gambaran yang representatif
terkait kemampuan perawat dalam menghadapi pandemi, baik dari segi pengalaman maupun fleksibilitas
dalam mengikuti protokol kesehatan terbaru.
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distribusi demografi responden berdasarkan jenis kelamin, unit kerja, lama kerja, riwayat
pendidikan, dan keterlibatan dalam penanganan COVID-19. Mayoritas responden adalah perempuan
(92%), bekerja di ruang perawatan (46%), dan memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun (59%).
Sebagian besar responden juga memiliki pendidikan profesi Ners (65%) dan pernah terlibat dalam
penanganan COVID-19 (78%). Data ini menunjukkan bahwa populasi perawat di RSUD Labuang Baji
didominasi oleh perempuan dengan pengalaman kerja dan pendidikan yang memadai. Selain itu,
keterlibatan mayoritas perawat dalam penanganan COVID-19 mencerminkan tingkat kesiapan dan
pengalaman mereka dalam menghadapi pandemi, yang relevan untuk analisis lebih lanjut terkait
penerapan tindakan pencegahan COVID-19.

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan perawat tentang tindakan pencegahan COVID-19
setelah pandemi.
Tabel 1
Jawaban dan Nilai Mean Pengetahuan Covid-19 pada Perawat RSUD Labuang Baji Makassar

Pengetahuan COVID-19 Tidak Tahu Salah  Benar

1 COVID-19 adalah infeksi virus 0 100
2 Tanda dan gejala yang mungkin timbul dari COVID-19 adalah demam, sakit

oy 0 100
tenggorokan, batuk, mialgia, dan sesak napas
3 Tanda dan gejala COVID-19 dapat mirip dengan flu atau pilek 0 100
4 Saat ini, tidak ada pengobatan yang efektif untuk COVID-19, tetapi
pengobatan simptomatik dini dan dukungan dapat membantu sebagian 0 100
besar pasien sembuh dari infeksi
5 Orang dengan sistem kekebalan yang lemah dan orang tua berisiko lebih
L . . 0 100
tinggi terkena infeksi
Orang di tempat ramai berisiko lebih tinggi terkena penyakit ini 0 100
7 Jika digunakan dengan benar, masker medis dapat mencegah penyebaran o 100
infeksi
8 Mengonsumsi antibiotik dapat mencegah penularan COVID-19 60 40
Mean 92.50

Tabel 1. menunjukkan tingkat pengetahuan perawat di RSUD Labuang Baji mengenai COVID-19
berdasarkan delapan pernyataan. Mayoritas responden menjawab dengan benar pada hampir semua
pernyataan (100%), kecuali pada pernyataan terkait konsumsi antibiotik untuk mencegah penularan
COVID-19, di mana 60% menjawab salah. Rata-rata nilai pengetahuan responden adalah 92,5%, yang
menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat baik tentang tindakan pencegahan COVID-19.

Hasil ini mencerminkan keberhasilan edukasi yang diberikan selama pandemi, terutama dalam
meningkatkan kesadaran tentang gejala, risiko, dan perlindungan terkait COVID-19. Namun, adanya
kesalahan signifikan pada satu pernyataan mengindikasikan perlunya peningkatan edukasi terkait
penggunaan antibiotik, mengingat hal ini dapat memengaruhi praktik perawatan yang rasional dan
efektif di masa depan.

Menilai sikap perawat terhadap penerapan tindakan pencegahan COVID-19 pasca-pandemi.

Tabel 2
Jawaban dan Nilai Mean Sikap Terhadap COVID-19 pada Perawat RSUD Labuang Baji Makassar

No Sikap Terhadap COVID-19 Tidak Setuju Netral Setuju
1 Apakah Anda setuju bahwa COVID-19 pada akhirnya akan o 1 88
berhasil dikendalikan?
2 Apakah Anda yakin bahwa otoritas kesehatan dapat
2 12 86
memenangkan pertempuran melawan COVID-19?
Mean 95.33
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Tabel 2 menggambarkan sikap perawat terhadap COVID-19 berdasarkan dua pernyataan utama.
Sebagian besar responden (88%) setuju bahwa COVID-19 pada akhirnya akan berhasil dikendalikan, dan
86% percaya bahwa otoritas kesehatan mampu memenangkan pertempuran melawan pandemi. Sikap ini
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 95,33%, yang mencerminkan optimisme tinggi di kalangan perawat
terhadap pengendalian dan penanganan pandemi COVID-19.

Hasil ini menunjukkan bahwa para perawat memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan
otoritas kesehatan dan efektivitas protokol yang diterapkan. Sikap positif ini penting untuk mendukung
pelaksanaan tindakan pencegahan COVID-19, karena keyakinan pada keberhasilan dapat meningkatkan
motivasi dalam menjalankan tugas secara konsisten.

Menganalisis penggunaan tindakan pencegahan COVID-19 oleh perawat di RSUD Labuang Baji

pasca-pandemi.
Tabel 3
Jawaban dan Nilai Mean Tindakan Pencegahan COVID-19 pada Perawat RSUD Labuang Baji Makassar

No Tindakan Pencegahan COVID-19 Tidak Ya

1 Saya menggunakan sabun atau pembersih tangan untuk mencuci tangan dan o 100
wajah

2 Saya menghindari kontak dekat yang tidak perlu dan mempraktikkan jarak fisik
dan menjaga jarak setidaknya 1 meter dari pasien dan petugas kesehatan 10 90
lainnya

3 Selama berinteraksi dengan pasien (termasuk pasien COVID-19), saya
mengenakan peralatan pelindung diri yang diperlukan seperti masker, sarung 0 100
tangan, dan gaun, dll.

Mean 96.66

Tabel 3 menunjukkan tindakan pencegahan COVID-19 yang diterapkan oleh perawat di RSUD
Labuang Baji. Sebagian besar responden melaporkan bahwa mereka selalu menggunakan sabun atau
pembersih tangan untuk mencuci tangan dan wajah (100%), menghindari kontak dekat dan
mempraktikkan jarak fisik (90%), serta mengenakan peralatan pelindung diri (100%) saat berinteraksi
dengan pasien, termasuk pasien COVID-19. Nilai rata-rata tindakan pencegahan ini adalah 96,66%, yang
menunjukkan kepatuhan yang sangat baik terhadap protokol kesehatan.

Hasil ini mencerminkan implementasi yang kuat dari tindakan pencegahan COVID-19 di kalangan
perawat, yang sangat penting dalam mengurangi risiko penularan di fasilitas kesehatan. Tingginya
tingkat kepatuhan ini juga menunjukkan bahwa perawat di RSUD Labuang Baji telah terbiasa dengan dan
sangat disiplin dalam mengikuti pedoman keselamatan yang telah ditetapkan.

Menilai hubungan antara demografi responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, unit
kerja, lama kerja, riwayat pendidikan dan keterlibatan penanganan COVID-19 dengan
penggunaan tindakan pencegahan COVID-19 di kalangan perawat RSUD Labuang Baji.

Korelasi antara usia responden dan penerapan tindakan pencegahan COVID-19. Hasilnya
menunjukkan bahwa kelompok usia 22-44 tahun memiliki 69 responden yang melaporkan penerapan
tindakan pencegahan, sementara kelompok usia 45-59 tahun hanya 21 responden. P-Value sebesar 0,195
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dan penerapan tindakan
pencegahan COVID-19 di kalangan perawat.

Meskipun ada perbedaan jumlah responden antara kelompok usia yang lebih muda dan lebih tua,
hasil ini mengindikasikan bahwa usia tidak mempengaruhi tingkat kepatuhan terhadap protokol
pencegahan COVID-19. Hal ini mungkin mencerminkan kesadaran yang seragam di antara perawat,
terlepas dari rentang usia mereka.

Korelasi antara jenis kelamin dan penerapan tindakan pencegahan COVID-19. Dari 8 responden laki-
laki, semuanya (100%) melaporkan penerapan tindakan pencegahan, sementara di antara 92 responden
perempuan, 82 (89%) melaporkan hal yang sama. P-Value sebesar 0,608 menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan penerapan tindakan pencegahan COVID-19. Meskipun
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proporsi laki-laki dalam sampel lebih kecil, data ini menunjukkan bahwa tindakan pencegahan diterapkan
secara konsisten oleh perawat, tanpa memandang jenis kelamin.

Korelasi antara unit kerja dan penerapan tindakan pencegahan COVID-19. Mayoritas perawat yang
bekerja di ruang perawatan (43 dari 46) dan unit-unit lainnya melaporkan penerapan tindakan
pencegahan yang baik, meskipun terdapat variasi antara unit kerja. P-Value sebesar 0,465 menunjukkan
bahwa unit kerja tidak mempengaruhi penerapan tindakan pencegahan COVID-19. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan tindakan pencegahan tidak dipengaruhi oleh unit kerja, yang mungkin menunjukkan
pemahaman dan penerapan protokol kesehatan yang seragam di seluruh rumah sakit.

korelasi antara lama kerja dan penerapan tindakan pencegahan COVID-19. Hasilnya menunjukkan
bahwa perawat dengan pengalaman kerja lebih dari 10 tahun (53 dari 59) melaporkan penerapan
tindakan pencegahan yang lebih tinggi. P-Value sebesar 0,822 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara lama kerja dan penerapan tindakan pencegahan. Meskipun perawat dengan lama kerja
lebih dari 10 tahun menunjukkan kepatuhan tinggi terhadap protokol pencegahan, analisis ini
menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak memengaruhi tingkat penerapan tindakan pencegahan
COVID-19.

Korelasi antara riwayat pendidikan dan penerapan tindakan pencegahan COVID-19. Hasilnya
menunjukkan bahwa perawat dengan pendidikan profesi Ners (58 dari 65) melaporkan penerapan
tindakan pencegahan yang lebih tinggi, diikuti oleh perawat dengan pendidikan diploma tiga
keperawatan (27 dari 30). P-Value sebesar 0,744 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara riwayat pendidikan dan penerapan tindakan pencegahan. Meskipun perawat dengan pendidikan
profesi Ners melaporkan penerapan tindakan pencegahan lebih tinggi, analisis ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan tidak memengaruhi penerapan protokol pencegahan COVID-19 secara signifikan.

korelasi antara keterlibatan dalam penanganan COVID-19 dan penerapan tindakan pencegahan.
Responden yang terlibat dalam penanganan COVID-19 (70 dari 78) lebih banyak melaporkan penerapan
tindakan pencegahan yang tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat (20 dari 22). P-Value
sebesar 0,873 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara keterlibatan penanganan
COVID-19 dan penerapan tindakan pencegahan. Meskipun perawat yang terlibat dalam penanganan
COVID-19 melaporkan tindakan pencegahan yang lebih tinggi, tidak ditemukan hubungan yang signifikan
antara kedua variabel tersebut, yang menunjukkan bahwa pemahaman tentang protokol kesehatan
berlaku secara umum, terlepas dari keterlibatan langsung dalam penanganan COVID-19.

Menilai hubungan antara pengetahuan, sikap, dan penggunaan tindakan pencegahan COVID-
19 di kalangan perawat RSUD Labuang Baji.

Tabel 4
Korelasi Pngetahuan dengan Tindakan Pencegahan COVID-19 pada Perawat RSUD Labuang Baji
Makassar

Tindakan Pencegahan VOVID-19

Pengetahuan Tidak Ya P-Value
Tidak Tahu o] o}
Salah 9 51
Benar 1 39 0.042
Total 10 90

Tabel 4 menunjukkan korelasi antara pengetahuan tentang COVID-19 dan penerapan tindakan
pencegahan. Responden yang memiliki pengetahuan benar tentang COVID-19 (39 dari 40) lebih banyak
melaporkan penerapan tindakan pencegahan yang lebih baik dibandingkan dengan yang menjawab salah
(51 dari 60). P-Value sebesar 0,042 menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan
penerapan tindakan pencegahan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang benar tentang COVID-
19 berkontribusi pada peningkatan penerapan tindakan pencegahan yang lebih baik, yang penting untuk
mengurangi risiko penularan di rumah sakit.
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Tabel 5
Korelasi Sikap dengan Tindakan Pencegahan COVID-19 pada Perawat RSUD Labuang Baji Makassar
. Tindakan Pencegahan VOVID-19
Sikap Tidak & Ya P-Value
Tidak Setuju 1 9
Netral 0 8 0.539
Setuju 9 73
Total 10 90

Tabel 5.13 menunjukkan korelasi antara sikap terhadap COVID-19 dan penerapan tindakan
pencegahan. Perawat yang setuju dengan pengendalian COVID-19 (73 dari 82) lebih banyak melaporkan
tindakan pencegahan yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak setuju (9 dari 10). P-Value sebesar
0,539 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara sikap dan penerapan tindakan
pencegahan.

Meskipun sikap positif terhadap COVID-19 tampaknya mendukung penerapan tindakan
pencegahan, analisis ini menunjukkan bahwa sikap tidak mempengaruhi secara signifikan dalam
melaksanakan protokol pencegahan.

Tabel 6
Korelasi Pengetahuan dengan Sikap terhadap COVID-19 pada Perawat RSUD Labuang Baji Makassar
Sikap
Pengetahuan Tidak Setuju Netral Setuju P-Value
Tidak Tahu 0 0 0
Salah 8 6 46 0.08
Benar 2 2 36
Total 10 8 82

Tabel 6 menunjukkan korelasi antara pengetahuan dan sikap terhadap COVID-19. Hasilnya
menunjukkan bahwa perawat dengan pengetahuan benar tentang COVID-19 lebih banyak yang setuju
dengan sikap positif terhadap pengendalian pandemi (36 dari 46). P-Value sebesar 0,08 menunjukkan
bahwa ada kecenderungan hubungan positif antara pengetahuan dan sikap, meskipun tidak signifikan
secara statistik.

Meskipun tidak signifikan, hasil ini menunjukkan bahwa perawat dengan pengetahuan yang benar
lebih cenderung memiliki sikap yang mendukung pengendalian pandemi, yang dapat memperkuat upaya
kolektif dalam menerapkan tindakan pencegahan COVID-19.

PEMBAHASAN

Mayoritas perawat di RSUD Labuang Baji memiliki pengetahuan yang baik tentang COVID-19,
dengan rata-rata nilai mencapai 92,5%. Hal ini mencerminkan pemahaman yang sangat baik mengenai
gejala, risiko, dan langkah-langkah pencegahan COVID-19. Pengetahuan yang baik mengenai penyakit
menular sangat penting untuk melindungi diri dan pasien, terutama di lingkungan rumah sakit. Penelitian
oleh Tegegne et al (2021)menunjukkan bahwa pengetahuan perawat mengenai COVID-19 berhubungan
dengan kemampuan mereka dalam melakukan tindakan pencegahan yang tepat. Selain itu, penelitian
oleh Kim (2023) juga mengkonfirmasi bahwa perawat yang memiliki pengetahuan yang baik lebih
cenderung mengikuti protokol kesehatan yang benar. Oleh karena itu, meskipun sebagian kecil
responden salah memahami penggunaan antibiotik, secara umum pengetahuan perawat di rumah sakit
ini menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap COVID-19.

Mayoritas perawat memiliki sikap yang positif terhadap pengendalian COVID-19, dengan nilai rata-
rata sebesar 95,33%. Hal ini menunjukkan bahwa perawat percaya pada kemampuan otoritas kesehatan
dalam mengatasi pandemi. Sikap positif terhadap COVID-19 sangat penting untuk memastikan perawat
dapat beradaptasi dengan protokol kesehatan yang diterapkan. Penelitian oleh Limbu et al (2020)
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap COVID-19 berhubungan dengan kesiapan tenaga kesehatan
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dalam menerapkan tindakan pencegahan yang lebih ketat. Selain itu, studi oleh Almohammed et al (2021)
menunjukkan bahwa perawat dengan sikap yang optimis terhadap pengendalian pandemi cenderung
lebih terlibat dalam menerapkan kebijakan pencegahan. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya menjaga
sikap positif dalam meningkatkan efektivitas penanganan COVID-19 di fasilitas kesehatan.

Perawat di RSUD Labuang Baji melaporkan penerapan tindakan pencegahan yang sangat baik,
dengan nilai rata-rata 96,66%. Hal ini menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap protokol
kesehatan seperti mencuci tangan, menjaga jarak fisik, dan menggunakan alat pelindung diri (APD).
Penelitian oleh Talic et al (2021) menunjukkan bahwa penerapan tindakan pencegahan yang ketat oleh
tenaga kesehatan dapat secara signifikan mengurangi penyebaran infeksi COVID-19 di rumah sakit. Selain
itu, penelitian oleh Glowicz et al (2023) menunjukkan bahwa pelatihan berkala mengenai tindakan
pencegahan dapat meningkatkan kesadaran dan disiplin perawat dalam menggunakan APD dan menjaga
kebersihan. Penerapan tindakan pencegahan yang baik juga terbukti meningkatkan perlindungan
perawat dan pasien dari infeksi COVID-19.

Korelasi Antara Demografi dan Penerapan Tindakan Pencegahan COVID-19 tidak ditemukan
korelasi yang signifikan antara demografi responden (usia, jenis kelamin, unit kerja, lama kerja, riwayat
pendidikan, dan keterlibatan penanganan COVID-19) dengan penerapan tindakan pencegahan COVID-19.
Meskipun kelompok usia yang lebih muda lebih banyak melaporkan penerapan tindakan pencegahan,
hasil ini menunjukkan bahwa perawat dari berbagai kelompok demografi memiliki tingkat kepatuhan
yang hampir sama. Penelitian oleh Bechard et al (2021) menunjukkan bahwa meskipun usia dapat
mempengaruhi tingkat kenyamanan dan adopsi teknologi baru, tidak ada perbedaan signifikan dalam
penerapan tindakan pencegahan COVID-19 antara perawat muda dan senior . Sebuah penelitian oleh
Hasanah Kanligi et al (2022) menunjukkan bahwa kesadaran bersama mengenai pentingnya pencegahan
COVID-19 lebih berperan dalam kepatuhan terhadap protokol dibandingkan dengan faktor-faktor
demografis.

Pada penelitian ini hubungan antara pengetahuan dan penerapan tindakan pencegahan COVID-19
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan penerapan tindakan pencegahan
COVID-19. Perawat yang memiliki pengetahuan yang benar lebih cenderung melaporkan penerapan
tindakan pencegahan yang baik. Penelitian oleh Janah et al (2021) menunjukkan bahwa pengetahuan
yang baik tentang COVID-19 dapat meningkatkan disiplin dalam mengikuti protokol Kesehatan. Studioleh
Yari et al (2021) juga mengonfirmasi bahwa pengetahuan yang baik dapat membantu perawat
mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat. Oleh karena itu, penguatan
pengetahuan perawat menjadi kunci untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap protokol
kesehatan di rumah sakit. Selain itu penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara sikap dan
penerapan tindakan pencegahan COVID-19 menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara sikap
terhadap COVID-19 dan penerapan tindakan pencegahan. Meskipun sikap positif terhadap COVID-19
dapat mendorong perawat untuk lebih peduli terhadap tindakan pencegahan, faktor lain seperti
pelatihan dan kebijakan rumah sakit lebih berperan dalam penerapan protokol kesehatan.

Penelitian oleh Brooks et al (2021) menunjukkan bahwa meskipun sikap yang positif dapat
memotivasi tindakan pencegahan, faktor kebijakan rumah sakit dan pelatihan lebih menentukan tingkat
kepatuhan perawat. Penelitian oleh Yari et al (2023) juga menemukan bahwa sikap positif terhadap
COVID-19 tidak selalu berhubungan langsung dengan tindakan pencegahan, terutama jika pelatihan dan
fasilitas yang memadai tidak disediakan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perawat di RSUD Labuang Baji memiliki pengetahuan yang
sangat baik tentang COVID-19 dan sikap positif terhadap pengendalian pandemi. Penerapan tindakan
pencegahan COVID-19 oleh perawat juga menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi. Meskipun
terdapat variasi dalam demografi seperti usia, jenis kelamin, dan lama kerja, faktor-faktor tersebut tidak
berhubungan signifikan dengan penerapan tindakan pencegahan. Pengetahuan yang benar terbukti
berhubungan dengan penerapan tindakan pencegahan yang lebih baik, sementara sikap perawat tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penerapan protokol kesehatan. Secara keseluruhan,
perawat di RSUD Labuang Baji memiliki kesiapan yang tinggi dalam menerapkan tindakan pencegahan
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COVID-19 pasca-pandemi, yang mencerminkan keberhasilan pelatihan dan pendidikan yang diberikan
kepada mereka.

Penelitian ini memberikan kebaruan dalam konteks penerapan tindakan pencegahan COVID-19 di
rumah sakit setelah pandemi. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi
pengetahuan dan sikap perawat selama pandemi, penelitian ini menekankan kesiapan perawat dalam
menerapkan tindakan pencegahan di fase pasca-pandemi. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, dan lama kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penerapan tindakan pencegahan COVID-19, yang bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menemukan hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan perilaku pencegahan. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya pengetahuan yang benar dalam meningkatkan kepatuhan terhadap protokol
kesehatan, serta menekankan perlunya pelatihan berkelanjutan untuk menjaga kesiapan perawat dalam
menghadapi potensi gelombang infeksi di masa depan.
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